5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Dari perhitungan nilai EAN terdapat terdapat dua zona blackspot yaitu pada zona 6,

zona 8 jalur dari arah Kupang menuju Noelbaki Zona 6 dengan nilai EAN tertinggi

sebesar 27 melewati nilai UCL 16,004, Zona 8 dengan nilai EAN 28 melewati nilai UCL
15,841.

b. Pada zona 6 dan 8 Faktor-faktor penyebab kecelakaan disebabkan tingginya nilai risiko

dipengaruhi oleh tidak adanya rambu batasan kecepatan dengan risiko 500, tinggi

median yang tidak memenuhi standar dengan resiko 1, tidak adanya trotoar untuk

pejalan kaki risiko 350, kondisi marka yang sudah tidak terang dengan resiko 1, dan

lebar bahu dengan resiko 10. Dengan resiko 500, nilai EAN terkecil terdapat pada zona 1

dan zona 2 dengan resiko zona 1, lebar bahu jalan 10, ketersediaan marka nilai resiko

500, jumlah rambu batasan kecepatan resiko 500.

c. Untuk mencegah risiko terjadinya kecelakaan pada lokasi blackspot tersebut di

jalan Timor Raya Kota Kupang diberikan usulan penanganan, seperti dilakukan
pembuatan trotoar untuk pejalan kaki, memperbaiki atau mengecet ulang garis
marka yang memudar, menempatkan rambu batasan kecepatan dan petunjuk arah,

meletakkan rambu peringatan tanda daerah rawan kecelakaan serta marka kejut.

5.2 Saran

Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang peneliti berikan sebagai

berikut:

a. Bagi masyarakat Kota Kupang untuk selalu berhati-hati dalam mengemudi

kendaraan ketika melewati ruas Jalan Timor Raya khususnya zona 6 dan 8, karena

pada ruas jalan tersebut termasuk zona yang rawan akan kecelakaan (Blackspot).

. Inspeksi Keselamatan Jalan (IKJ) ini sangat berguna dan dapat digunakan untuk

jaringan jalan lain sehingga dapat mengurangi resiko terjadinya kecelakaan yang
tidak perlu dan hasilnya dapat jadi bahan pertimbangan untuk ditindaklanjuti oleh

instansi-instansi terkait.

. Perbaikan dan pemeliharaan rutin jalan cukup mampu untuk meningkatkan

keselamatan jalan agar mengurangi resiko terjadinya kecelakaan yang tidak perlu
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pada Jalan Timor Raya Kota Kupang. Oleh sebab itu bagi Dinas Pekerjaan Umum
untuk melakukan  pengecatan ulang marka yang sudah memudar serta
menyediakan trotoar bagi pejalan kaki. serta melengkapi rambu-rambu yang kurang

pada lokasi tersebur sehingga bisa dapat menggurangi risiko kecelakaan tersebut.
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